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ABSTRAK 

College is a place for further learning after completing high school education or vocational high 

school. The number of universities, especially private ones, makes competition to attract prospective 

students. This makes every university compete in making innovations ranging from learning techniques, 

facilities, laboratories and much more. Therefore, a prediction of the interest of prospective students is 

carried out by involving several factors that encourage a prospective student to choose a university with the 

intention that the university is more appropriate in making decisions for the development process. In this 

study, the dataset was taken through interview techniques to the research subjects as many as 100 people. 

The data processing uses the WEKA application, and the validation uses the Cross Validation technique 

with K = 10. The attributes used in this study were 7 attributes plus 1 class attribute. The proposed 

algorithm is Sequential Minimal Optimization which is successful in classifying data with an accuracy of 

0.9. The algorithm used for the comparison process gets a better score of 0.92 using Decision Tree. 
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Abstrak 

Perguruan Tinggi merupakan sebuah tempat belajar lebih lanjut setelah menyelesaikan pendidikan 

sekolah menengah atas atau sekolah menengah kejuruan. Banyaknya Perguruan Tinggi, khususnya swasta 

menjadikan persaingan untuk menarik minat calon mahasiswa. Hal ini membuat setiap Perguruan Tinggi 

berlomba dalam membuat sebuah inovasi mulai dari teknik pembelajaran, fasilitas, laboratorium dan masih 

banyak lagi. Oleh karena itu, dilakukan sebuah prediksi minat calon mahasiswa dengan melibatkan 

beberapa faktor pendorong seorang calon mahasiswa untuk memilih sebuah Perguruan Tinggi dengan 

maksud supaya Perguruan Tinggi lebih tepat dalam mengambil keputusan untuk proses pengembangan. 

Pada penelitian ini, dataset diambil melalui teknik wawancara kepada subject penelitian sebanyak 100 

orang. Proses pengolahan data menggunakan aplikasi WEKA, dan validasi menggunakan teknik Cross 

Validation dengan K=10. Atribut yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 7 buah atribut ditambah 1 

atribut kelas. Algoritma yang diusulkan adalah Sequential Minimal Optimization yang berhasil 

mengklasifikasikan data dengan perolehan akurasi sebesar 0,9. Algoritma yang digunakan untuk proses 

komparasi mendapatkan nilai lebih baik sebesar 0,92 menggunakan Decision Tree. 

 

Kata Kunci: data mining, minat, perguruan tinggi, prediksi, smo. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan tinggi merupakan sebuah kebutuhan pokok untuk bisa mendapatkan kehidupan yang 

layak. Berbekal pendidikan seseorang akan memiliki pandangan yang luas dan kemampuan yang lebih 

sesuai dengan yang ditekuni [1]. Sebuah Perguruan Tinggi bisa dikatakan berkembang, salah satunya 

adalah jumlah mahasiswa yang terdaftar pada setiap tahunnya semakin meningkat. Perguruan Tinggi swasta 

pada khususnya, mahasiswa menjadi penopang utama dalam keberlangsungan dan perkembangan 

perguruan tinggi tersebut [2]. Penurunan jumlah penerimaan mahasiswa pada sebuah Perguruan Tinggi 

swasta membutuhkan sebuah perhatian khusus dan mencari penyebabnya. Pada saat ini, Program Studi 

Sistem Komputer Universitas Surakarta mengalami penurunan minat. Maka dibutuhkan sebuah usaha untuk 

mendapatkan calon mahasiswa baru. 

Dalam proses pemilihan sebuah perguruan tinggi, [2] menjelaskan bahwa setiap calon mahasiswa 

akan mencari informasi terkait dengan biaya kuliah, lokasi perguruan tinggi, fasilitas, perpustakaan, 

laboratorium, kegiatan mahasiswa, akreditasi dan program studi yang terdapat di sebuah universitas tujuan. 

Faktor lain yang mempengaruhi calon mahasiswa memilih perguruan tinggi adalah faktor pengaruh orang 

tua, teman, kerabat, beasiswa, dan peluang kerja [3]. Faktor-faktor yang telah disebutkan diatas, diharapkan 
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pihak Perguruan Tinggi dapat memprediksi segala bentuk kemungkinan untuk membuat keputusan dalam 

merekrut calon mahasiswa sebanyak mungkin. Informasi dan faktor yang dapat mempengaruhi minat calon 

mahasiswa untuk mendaftar di sebuah Perguruan Tinggi dapat diolah menggunakan teknik data mining. 

Penelitian terkait dengan prediksi minat calon mahasiswa dalam memilih  Perguruan Tinggi telah 

banyak dilakukan, seperti penelitian [3] menganalisis faktor pembentukan keputusan pemilihan Perguruan 

Tinggi. Penelitian [2] menggunakan algoritma C4.5 berusaha menentukan minat calon mahasiswa memilih 

Perguruan Tinggi. Penelitian ini menggunakan 25 data sampel dan 5 kategori penilaian. Data testing yang 

digunakan sebanyak 120 dataset. Hasil akhir adalah tingkat akurasi yang sempurna sebesar 100%. 

Penelitian yang dilakukan oleh [4] menerapkan algoritme C4.5 untuk membantu proses pemilihan jurusan 

pada sebuah Universitas. Pada penelitian ini dijelaskan bahwa, pemilihan jurusan ataupun Universitas yang 

dipilih dipengaruhi oleh orang tua, kerabat dan teman-teman sehingga belum tentu jurusan yang dipilih 

sesuai dengan minat. Akurasi yang didapatkan pada penelitian ini sebesar 95%. Penelitian yang dilakukan 

oleh [5] menerapkan algoritma K-Nearest Negihbour untuk melakukan prediksi penerimaan calon 

mahasiswa fakultas kedokteran. Nilai akurasi yang didapatkan pada penelitian ini sebesar 76.1%. Penelitian 

yang dilakukan oleh [6] menerapkan algoritma C4.5 untuk melakukan prediksi minat calon mahasiswa 

pada sebuah Perguruan Tinggi. Pada penelitian ini, variabel yang digunakan meliputi jenis kelamin, minat, 

jurusan asal sekolah dan hobi. Penelitian dari [7] membandingkan algoritma klasifikasi untuk menelusuri 

minat calon mahasiswa baru. Pada penelitian ini algoritma yang dibandingkan meliputi Decision Tree 

(J48), K-Nearest Neighbour (KNN), Naïve Bayes (NB). Hasil perbandingan melihat nilai Area Under 

Curve (AUC) dari J48 dengan nilai 0,965, KNN diperoleh 0,9343, dan NB sebesar 0,9461. Penelitian yang 

dilakukan oleh [8] melakukan prediksi heregistrasi untuk calon mahasiswa baru. Penelitian ini 

menggunakan algoritma NB dengan nilai akurasi sebesar 92,67 dengan AUC sebesar 0,841. Variabel yang 

digunakan pada penelitian ini cukup banyak, yaitu nama, tahun pendaftaran, program kelas, jenis kelamin, 

usia, prodi, kota asal, pekerjaan ayah, pekerjaan ibu, penghasilan orang tua, jurusan sekolah asal, nilai UN, 

informasi pendaftaran. Penelitian [9] melakukan prediksi calon mahasiswa yang akan melakukan daftar 

ulang. Variabel yang digunakan pada penelitian ini meluputi asal kota, gelombang, program studi, 

penghasilan orang tua, nilai UN dan status registrasi. Penelitian ini menggunakan algoritma naïve bayes 

untuk melakukan prediksi dengan hasil nilai akurasi sebesar 92,88%. Penelitian [10] mengklasifikasikan 

dan merekomendasikan jurusan yang akan diambil pada Perguruan Tinggi menggunakan algoritma Naïve 

Bayes – WP. Nilai akurasi yang didapatkan sebesar 82% menggunakan nilai akademik siswa siswi SMA. 

Dari beberapa metode yang digunakan oleh peneliti terdahulu, algoritma yang popular seperti naïve 

bayes dan decision tree sangat banyak digunakan, dengan menghitung nilai akurasi ataupun nilai AUC para 

peneliti dapat mengetahui kemampuan algoritma tersebut ketika diimplementasikan. Pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan algoritma Sequential Minimal Optimization (SMO) untuk mengklasifikasikan minat 

calon mahasiswa yang mendaftar di Perguruan Tinggi. Kemudian kemampuan algoritma tersebut akan akan 

dibandingkan dengan algoritma popular lainnya seperti NB, KNN, dan Decision Tree (J48). 

 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Minat 

Minat merupakan suatu kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 

sesuatu. Minat dapat timbul karena terdapat daya tarik dari luar dan datang dari hati sanubari [2]. Dari 

minat ini kita dapat mengetahui keinginan calon mahasiswa yang menjadi faktor pendorong untuk memilih 

sebuah Perguruan Tinggi. 

2.2. Sequential Minimal Optimization (SMO) 

Sequential Minimal Optimization (SMO) merupakan optimasi dari algoritma Support Vector Machine 

(SVM). SMO bekerja secara sederhana dan memecahkan masalah pemrograman kuadratik (QP) ke dalam 

submasalah pemrograman kuadratik. SMO memperbaiki kekurangan SVM dengan menyelesaikan masalah 

QP dalam algoritma SVM tanpa menggunakan ruang matriks tambahan dan tanpa mengulang nilai numerik 

yang sama untuk setiap submasalah. Cara kerja SMO tidak seperti metode pendahulunya, SMO akan 

memecahkan masalah-masalah kecil yang mungkin diselesaikan di setiap langkah. SMO melibatkan dua 

pengganda Lagrange untuk optimasi pada masalah QP. SMO merupakan metode dekomposisi yang bekerja 

berdasarkan prinsip himpunan kerja dua elemen dan bekerja secara analitis, hal ini menghasilkan jumlah 

iterasi yang sangat banyak, namun karena setiap iterasi cukup kecil maka total waktu yang dibutuhkan juga 

lebih singkat [11]. 
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Nilai yang dimasukkan ke dalam working set adalah variabel yang paling melanggar ketentuan KTT; 

berikut ini adalah persamaan kondisi SMO (1) dan KTT (2). 
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3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Dataset 

Dataset pada penelitian ini memiliki 7 variabel dengan mengadopsi dari penelitian [2] dan hasil diskusi 

dengan beberapa ketua program studi yaitu lokasi Perguruan Tinggi, biaya kuliah, fasilitas Perguruan 

Tinggi, laboratorium, perpustakaan, kegiatan mahasiswa, akreditasi. Dataset dikumpulkan dari hasil 

interview di beberapa tempat dengan subject siswa siswi sekolah menengah atas dan sekolah menengah 

kejuruan dengan jumlah sebanyak 100 data. 

3.2. Analisa Data 

Tahap pertama pada penelitian ini adalah memprediksi dataset yang telah didapatkan menggunakan 

algoritma Sequential Minimal Optimization (SMO). Setelah mendapatkan hasil dari tingkat akurasi, presisi, 

dan recall, kemudian dilakukan proses prediksi menggunakan algoritma Naïve Bayes, KNN, dan J48 

sebagai pembanding hasil kinerja dari algoritma yang diusulkan. 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan software Weka [12] untuk membantu proses prediksi minat calon mahasiswa. 

Proses pengujian validasi data menggunakan teknik 10-fold Cross Validation. Dataset dibagi menjadi 2 

bagian yaitu data training sebesar 80% dan data testing sebesar 20%. Dataset berasal dari proses interview 

dari beberapa tempat dengan subject siswa siswi sekolah menengah atas dan sekolah menengah kejuruan 

dengan jumlah data yang akan di test sebesar 100 instances dan 7 attribute. Peroses prediksi dilakukan 

menggunakan algoritma SMO, kemudian dilakukan pengujian dengan algoritma NB, KNN dan J48 yang 

kemudian hasilnya akan dikomparasikan. Hasil pengujian kemudian dimasukan kedalam tabel sepaya lebih 

mudah untuk mengevaluasinya. 

Tabel 1. Hasil Prediksi 

Algoritma 

 SMO NB KNN J48 

Presisi 0,911 0,886 0,906 0,921 

Recall 0,900 0,880 0,900 0,920 

 

Pada Tabel 1. Hasil prediksi dapat dilihat proses pengklasifikasian dari setiap algoritma menghasilkan 

Presisi dan Recall yang saling berdekatan. Melihat tabel diatas, algoritma J48 memiliki nilai presisi dan 

recall tertinggi sebesar 0,921 untuk presisi dan 0,920 untuk recall. Kemudian untuk menghitung nilai 

akurasi pada setiap hasil algoritma kita dapat merujuk pada tabel confusion matrix yang ada dibawah ini. 

 

Nilai akurasi dapat dihitung menggunakan rumus 3 dibawah ini. 
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  Gambar 1. SMO              Gambar 2. NB                   Gambar 3. KNN                  Gambar 4. J48  

 

Melihat Gambar 1, 2, 3 dan 4 dapat dihitung nilai akurasi pada setiap algoritma pengklasifikasi yang 

digunakan menggunakan persamaan (3). Nilai akurasi dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini. 

 

Tabel 2. Nilai Akurasi 

Algoritma 

 SMO NB KNN J48 

Akurasi 0,9 0,88 0,9 0,92 

 

Melihat Tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai akurasi tertinggi didapatkan ketika proses prediksi 

menggunakan algoritma decision tree atau J48 sebesar 0,92. Disusul dengan algoritma SMO dan KNN 

dengan nilai akurasi sebesar 0,9. Naïve Bayes mendapatkan nilai akurasi terendah sebesar 0,88. SMO 

merupakan algoritme yang diusulkan belum mampu mendapatkan nilai akurasi terbaik, hal ini dapat 

dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya adalah kondisi data input yang belum sesuai dengan 

algoritma SMO sendiri. Merujuk pada penelitian terdahulu, algoritma Decision Tree sangat banyak 

digunakan untuk proses temu kembali informasi dan ternyata algoritma ini memang robust terhadap jenis 

data input yang berbeda. 

 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa 

algoritma Decision Tree merupakan algoritma yang cukup Robust terhadap data input dan mampu 

menghasilkan nilai akurasi yang cukup tinggi sebesar 0,92. Nilai akurasi pada algoritma yang diusulkan 

yaitu SMO hanya 0,9 disusul KNN 0,9 dan terakhir NB sebesar 0,88. Namun, nilai akurasi tidak terpaut 

begitu besar, sehingga algoritma SMO masih layak digunakan dan diimplementasikan untuk sistem prediksi 

minat calon mahasiswa dalam memilih sebuah Perguruan Tinggi. 
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